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PELAKSANAAN KEGIATAN EKSTRAKURIKULER TAPAK SUCI DI 
MI MUHAMMADIYAH KARANGANYAR 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
Tapak Suci di MI Muhammadiyah Karanganyar.Penelitian ini dilakukan di MI 
Muhammadiyah Karanganyar pada bulan April sampai dengan Mei 2018.Jenis 
penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dan menggunakan desain studi 
kasus.Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi, dan 
dokumentasi.Uji keabsahan data menggunakan triangulasi teknik.Analisis data 
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
adalah sebagai berikut: 1)Latar belakang diadakannya ekstrakurikuler Tapak Suci 
di MI Muhammadiyah Karanganyar yaitu karena Tapak Suci merupakan beladiri 
asli Indonesia serta Tapak Suci sebagai wadah untuk mengembangkan minat dan 
bakat siswa, 2)Tujuan ekstrakurikuler Tapak Suci di MI Muhammadiyah 
Karanganyar adalah untuk mengenalkan siswa kepada beladiri asli Indonesia dan 
sebagai wadah untuk mengembangkan minat dan bakat siswa, 3) Perencanaan 
kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci di MI Muhammadiyah Karanganyar dibuat 
pada awal semester dan tercantum pada RKM, 4) Pengorganisasian kegiatan 
ekstrakurikuler Tapak Suci di MI Muhammadiyah Karanganyar dilakukan oleh 
pelatih bersama dengan asisten pelatih, 5) Evaluasi kegiatan ekstrakurikuler 
Tapak Suci di MI Muhammadiyah Karanganyar dilakukan setelah siswa 
mengikuti kejuaraan, 6) Faktor penghambat dalam pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler Tapak Suci adalah siswa kurang disiplin dan gaduh serta 
keterbatasan pelatih, 7) Upaya untuk menghadapi hambatan yang terjadi adalah 
dengan memberikan hukuman kepada siswa agar siswa tidak mengulang lagi 
perbuatannya serta menambah pelatih.  
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Abstract 
The purpose of this study is to describe the implementation of Tapak Suci 
activities in MI Muhammadiyah Karanganyar. This research was conducted at MI 
Muhammadiyah Karanganyar in April until May 2018. This research used 
qualitative type with descriptive design. The data were collected by interview, 
observation, and documentation. The data validity test used triangulation 
technique. Data analysis includes data reduction, data presentation, and 
deduction of conclusions. The results of the research are: 1) Background of Tapak 
Suci extracurricular in MI Muhammadiyah Karanganyar is because Tapak Suci is 
Indonesia martial arts and Tapak Suci as a container to develop student interest 
and talent 2) The purpose of Tapak Suci extracurricular in MI Muhammadiyah 
Karanganyar is introducing students to indigenous martial arts and as a forum 
for developing students' interests and talents, 3) The planning is made at the 
beginning of the semester and written on RKM and RKM, 4) Organizing 
extracurricular activities of Tapak Suci in MI Muhammadiyah Karanganyar 
conducted by the coach along with the assistant coach, 5) Evaluation is done after 
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the students finish the championship, 6) The obstacle factors in the execution of 
extracurricular activities Tapak Suci is a disciplinary and rowdy student and 
limitation of coach, 7) the efforts to face that problem is to give punishment to 
student so that students do not repeat their actions and add coaches. 
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1. PENDAHULUAN 
Kegiatan intrakurikuler merupakan program kurikuler yang alokasi waktunya 
sudah diatur di dalam kurikulum. Sedangkan kegiatan ekstrakurikuler merupakan 
program kurikuler yang alokasi waktunya tidak ditetapkan di dalam kurikulum. 
Kegiatan intrakurikuler dituangkan dalam bentuk sejumlah mata pelajaran, 
sedangkan ekstrakurikuler dituangkan dalam bentuk sejumlah kegiatan di luar jam 
pelajaran.Dalam kurikulum 2013 terdapat 2 macam ekstrakurikuler, yaitu kegiatan 
ekstrakurikuler wajib dan kegiatan ekstrakurikuler pilihan.Ekstrakurikuler wajib 
merupakan ekstrakurikuler yang harus diikuti oleh semua peserta didik, 
sedangkan ekstrakurikuler pilihan adalah program ekstrakurikuler yang dapat 
diikuti oleh peserta didik sesuai minat dan bakatnya masing-masing. 
Pengertian ekstrakurikuler sendiri menurut kamus besar bahasa Indonesia 
(2002:291) yaitu:“Suatu kegiatan yang berada di luar program yang tertulis di 
dalam kurikulum seperti latihan kepemimpinan dan pembinaan siswa”. Kegiatan 
ekstrakurikuler ini dilaksanakan diluar jam pelajaran wajib. Kegiatan ini memberi 
keleluasaan waktu dan memberikan kebebasan pada siswa, terutama dalam 
menentukan jenis kegiatan yang sesuai dengan bakat serta minat mereka. 
Untuk mengembangkan potensi peserta didik, sekolah-sekolah 
Muhammadiyah memiliki banyak sekali kegiatan ekstrakurikuler.Salah satu 
kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di sekolah-sekolah Muhammadiyah 
adalah kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci.Kegiatan Tapak Suci ini merupakan 
kegiatan yang banyak di temui di sekolah-sekolah Muhammadiyah mulai dari 
tingkat dasar sampai dengan perguruan tinggi.Kegiatan Tapak Suci bukan hanya 
kegiatan yang dilakukan untuk menempa kekuatan fisik semata, tetapi Tapak Suci 
juga merupakan suatu wadah untuk pembinaan mental dan spiritual peserta didik 
melalui pendidikan karakter.Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci juga 
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bertujuan untuk melestarikan budaya bela diri asli Indonesia.Hal ini sejalan dengan 
pendapat Mukholid (2018:1343) yang menyatakan bahwa “Pencak Silat adalah 
warisan budaya Indonesia dan menjadi salah satu peninggalan nenek moyang bangsa 
Indonesia.Pencak Silat adalah gerakan bela diri yang memiliki filosofi untuk 
dipertahankan diri.” 
Kemajuan ekstarakurikuler Tapak Suci tergantung pada bagaimana 
pengelolaan komponen manajemen Tapak Suci.Agar ekstrakurikuler Tapak Suci 
bisa berjalan dengan baik, maka MI Muhammadiyah Karanganyar menyiapkan 
pelatih Tapak Suci profesional untuk mengajarkan Tapak Suci pada peserta 
didik.Dengan adanya pelatih Tapak Suci yang profesional diharapkan dapat 
membimbing peserta didik dalam kegiatan Tapak Suci serta menuntun peserta 
didik untuk meraih prestasi dalam kegiatan Tapak Suci.Keberhasilan kegiatan 
ekstrakurikuler Tapak Suci di MI Muhammadiyah Karanganyar tidak lepas dari 
sarana prasarana yang mendukung berjalannya kegiatan.Dengan pelatih 
profesional, manajemen kegiatan yang baik, serta sarana dan prasarana yang 
memadai, tidak heran jika MI Muhammadiyah sering mendapatkan prestasi dalam 
kegiatan Tapak Suci ini.Prestasi yang diraih ini merupakan bukti jika kegiatan 
ekstrakurikuler di MI Muhammadiyah Karanganyar bisa berjalan dengan baik dan 
banyak diminati oleh peserta didiknya.Berdasarkan latar belakang tersebut, 
peneliti tertarik untuk mengangkat judul “Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Tapak Suci di MI Muhammadiyah Karanganyar.” 
 
2. METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan desain penelitian studi 
kasus.Penelitian dilakukan di MI Muhammadiyah Karanganyar yang berada di 
Kabupaten Karanganyar.Data yang diperoleh meliputi data perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan serta evaluasi kegiatan Ekstrakurikuler Tapak Suci 
di MI Muhammadiyah Karanganyar.Sumber data meliputi kepala madrasah, wakil 
kepala madrasah, pelatih Tapak Suci dan siswa MI Muhammadiyah 
Karanganyar.Nara sumber penelitian ini adalah pelatih Tapak Suci padepokan 
Karanganyar.Dalam menyusun laporan, penulis berperan sebagai pengumpul data 
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utama.Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi 
dan dokumentasi.Untuk mengecek keabsahan data menggunakan triangulasi 
sumber.Dalam penelitian ini menggunakan analisis data berupa mengumpulkan 
data, menyimpulkan data, menyajikan data dan penarikan kesimpulan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Tapak Suci di MI 
Muhammadiyah Karanganyar 
Latar belakang diadakannya kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci 
di MI Muhammadiyah Karanganyar yaitu untuk memberikan wadah bagi 
siswanya dalam meraih prestasi di bidang non akademik. Selain itu latar 
belakang diadakannya Tapak Suci di MI Muhammadiyah Karanganyar 
yaitu sebagai sarana dakwah untuk mencetak kader penerus 
Muhammadiyah. 
Kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci di MI Muhammadiyah 
sendiri mempunyai tujuan untuk mengenalkan siswa pada budaya bela 
diri asli Indonesia agar kelak mereka dapat melestarikannya, kegiatan 
ekstrakurikuler Tapak Suci juga bertujuan untuk mengembangkan minat 
dan bakat yang dimiliki oleh siswa serta bertujuan untuk menyiapkan 
siswa untuk mengikuti berbagai kompetisi di bidang bela diri Tapak Suci. 
Selain itu, Tapak Suci juga bertujuan untuk melatih siswa agar memiliki 
sifat disiplin, bertanggung jawab, dan percaya diri. 
Tujuan ekstrakurikuler tersebut sependapat dengan tujuan 
kegiatan ekstrakurikuler yang diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 81 A tahun 2013 yaitu: 
Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat mengembangkan bakat dan minat 
peserta didik dalam upaya pembinaan pribadi menuju pembinaan manusia 
seutuhnya. 
Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci di MI 
Muhammadiyah Karanganyar dilakukan oleh pelatih, kepala madrasah, 
dan wakil kepala madrasah bidang kesiswaan. Perencanaan ini termuat 
dalam program kesiswaan dan RKAM. Perencanaan yang dibuat meliputi 
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pembiayaan, materi serta sarana prasarana yang harus disiapkan selama 
satu tahun. Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci dibuat pada 
awal tahun pembelajaran, namun dalam pelaksanaannya disesuaikan 
dengan kegiatan kenaikan tingkat maupun kejuaraan daerah. Perencanaan 
ini dibuat untuk memudahkan dalam mencapai tujuan kegiatan yang 
sudah ditentukan. Hal ini sejalan dengan pendapat Wina Sanjaya  
(2008:24), yang berpendapat bahwa setiap perncanaan harus memiliki 
tujuan yang ingin dicapai, strategi untuk mencapai tujuan, sumber daya 
yang mendukung dan implementasi setiap keputusan. 
Pengorganisasian ekstrakurikuler Tapak Suci di MI 
Muhammadiyah Karanganyar dilakukan sendiri oleh pelatih.Kepala 
madrasah dan wakil kepala madrasah bidang kesiswaan hanya berperan 
sebagai pengamat saja. Pelatih diberikan wewenang untuk 
mengorganisasikan kegiatan dan berwewenang memberikan tugas kepada 
asisten pelatih. 
Kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci di MI Muhammadiyah 
Karanganyar dilaksanakan setiap hari Sabtu pukul 10.30 sampai dengan 
pukul 11.30. Namun, dalam pelaksanaannya, jadwal kegiatan 
ekstrakurikuler Tapak Suci bisa berjalan secara tentatif yang artinya 
disesuaikan dengan jadwal kegiatan lain seperti kejuaraan daerah. Dalam 
pelaksanaannya, materi Tapak Suci diberikan sesuai dengan tingkatan 
siswa.  
Siswa yang mengikuti ekstrakurikuler Tapak Suci adalah siswa 
kelas 2 sampai kelas 5. Jumlah siswa yang mengikuti Tapak Suci pada 
tahun 2017/2018 berjumlah 159 siswa.  
Dalam penyampaian materi, pelatih tidak menggunakan metode 
tertentu. Pelatih hanya membagi siswa kedalam beberapa kelompok sesuai 
dengan tingkat kemampuan yang dimiliki siswa. Pembagian kelompok ini 
bertujuan untuk memudahkan pelatih dalam menyampaikan materi. 
Untuk menunjang kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci, MI 
Muhammadiyah Karanganyar menyediakan sarana dan prasarana yang 
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sudah cukup lengkap. Namun, jumlah sarana dan prasarana yang tersedia 
dirasa kurang efektif karena jumlahnya tidak sesuai dengan jumlah siswa 
yang megikuti Tapak Suci. Sarana dan prasarana yang ada yaitu:  ruang 
latihan, seragam tapak suci, body patching / kick pad, focus mid, samsak, 
matras, body protector,  singuard / pelindung kaki 
Evaluasi kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci di MI 
Muhammadiyah Karanganyar dilakukan untuk menilai sejauh mana 
keberhasilan kegiatan tersebut.Keberhasilan kegiatan ekstrakurikuler 
Tapak Suci bisa dilihat dari banyaknya siswa yang memperoleh prestasi 
dalam bidang Tapak Suci. Menurut Djaali dan Pudji (2008:1), menyatakan 
bahwa evaluasi dapat juga diartikan sebagai “proses menilai sesuatu 
berdasarkan kriteria atau tujuan yang telah ditetapkan yang selanjutnya 
diikuti dengan pengambilan keputusan atas obyek yang dievaluasi.” 
Sejalan dengan pendapat Djaali dan Pudji, setelah MI Muhammadiyah 
Karanganyar menilai dari pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci 
selama satu tahun, setelah itu MI Muhammadiyah akan menjadikan hasil 
dari kegiatan Tapak Suci ini untuk menjadi acuan dalam pembuatan 
rencana kegiatan yang lebih baik lagi pada tahun ajaran yang akan datang. 
3.2 Hambatan dan Solusi 
Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci di MI 
Muhammadiyah Karanganyar tidak sepenuhnya berjalan dengan lancar. 
Dalam pelaksanaannya ditemui beberapa hambatan. Hambatan dalam 
kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci di MI Muhammadiyah Karanganyar 
yaitu : 
Solusi untuk menangani keterbatasan tempat latihan yaitu dengan 
membangun ruangan baru. Untuk saat ini, MI Muhammadiyah 
Karanganyar masih dalam tahap membangun ruangan baru yang akan 
digunakan untuk tempat latihan Tapak Suci. 
Bagi siswa yang kurang disiplin, biasanya pelatih akan memberikan 
teguran terlebih dahulu. Namun, jika siswa masih tidak disiplin maka 
pelatih akan memberikan hukuman. Hukuman ini dimaksudkan agar 
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memeberikan efek jera kepada siswa. Hukuman yang kita berikan itu 
paling biasanya menyuruh siswa push up beberaka kali saja. 
Solusi untuk jumlah pelatih yang kurang adalah dengan merekrut 
pelatih baru agar kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci bisa berjalan dengan 
lebih efektif dan efisien. 
Penambahan sarana dan prasarana sangat diperlukan untuk 
menunjang kegiatan siswa.Dengan penambahan sarana dan prasarana 
siswa diharapkan lebih bersemangat dalam mengikuti latihan 
ekstrakurikuler Tapak Suci. 
Solusi untuk anak kelas rendah biasanya diberikan waktu maksimal 
3 bulan, jika mereka benar-benar tidak kuat maka mereka boleh berganti 
ekstrakurikuler di dalam ruangan seperti ekstrakurikuler komputer 
misalnya. 
Untuk menangani siswa yang sering gaduh, biasanya hampir sama 
seperti penanganan siswa yang kurang disiplin. Pelatih akan memebrikan 
teguran terlebih dahulu. Namun jika siswa masih gaduh maka pelatih akan 
memberikan hukuman push up kepada siswa. 
Sebaiknya pelatih membuat catatan harian secara lengkap setiap 
selesai latihan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil dari penelitian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa: Tapak 
Suci merupakan salah satu kegiatan ekstrakurikuler di MI Muhammadiyah 
Karanganyar.Latar belakang diadakan Tapak Suci untuk memberikan wadah bagi 
siswa untuk mengembangkan minat dan bakat dalam bidang Tapak Suci.Tujuan 
Tapak Suci yaitu untuk melestarikan budaya bela diri asli Indonesia serta untuk 
membimbing siswa meraih prestasi dalam bidang Tapak Suci.Perencanaan 
kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci dibuat oleh pelatih, kepala madrasah, dan 
wakil kepala madrasah bidang kesiswaan.Perencanaan ini termuat dalam Program 
Kesiswaan dan RKAM.Pengorganisasian kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci 
dilakukan sendiri oleh pelatih.Pelatih diberikan wewenang untuk mengatur 
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jalannya kegiatan dan diberikan wewenang untuk memberikan tugas kepada 
asisten pelatih. Kegiatan Tapak Suci di MI Muhammadiyah Karanganyar 
dilaksanakan setiap hari Sabtu, namun jika siswa-siswi MI Muhammadiyah 
Karanganyar akan mengikuti turnamen, maka akan diadakan latihan tambahan. 
Evaluasi kegaitan ekstrakurikuler Tapak Suci dilihat berdasarkan prestasi yang 
diraih oleh siswa.Dalam pelaksanaan ekstrakurikuler Tapak Suci di MI 
Muhammadiyah Karanganyar juga ditemui beberapa hambatan.Hambatan itu 
seperti banyaknya siswa-siswi MI Muhammadiyah Karanganyar yang gaduh dan 
kurang disiplin saat latihan. Upaya untuk menangani hambatan tersebut adalah 
dengan memberikan hukuman berupa push up. Pemberian hukuman ini bertujuan 
agar siswa tidak mengulang lagi perbuatannya. 
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